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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN  
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang partisipasi dan 
kinerja aggota kelompok wanita tani ( KWT ) Semanggi dalam program KRPL 
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Secara keseluruhan anggota KWT Semanggi berpartisipasi tinggi dalam 
pelaksanaan Program KRPL yaitu 69,77%, ini mencakup partisipasi tahap 
perencanaan, partisipasi tahap pelatihan kegiatan, partisipasi tahap 
pelaksanaan kegiatan, dan partisipasi tahap evaluasi kegiatan. Kondisi di 
KWT Semanggi ini sesuai dengan paparan Arnestein terhadap tangga 
keenam dalam teori jenjang partisipasi, yaitu partisipasi atau kekuasaan 
masyarakat yang terdiri dari tangga kemitraan, pendelegasian kekuasaan, 
dan pengawasan masyarakat. Anggota KWT Semanggi pada posisi ini 
tidak hanya menjadi objek dalam sebuah program, akan tetapi anggota 
KWT Semanggi diberi hak dan kewajiban untuk memutuskan suatu 
keeputusan yang berkaiatan dengan program KRPL tersebut.  
2. Kinerja anggota KWT Semanggi dalam pelaksanaan program KRPL 
seimbang antara anggota yang berada pada kategori kinerja tinggi dengan 
anggota yang berada pada kategori kinerja rendah yaitu 50%. Anggota 
KWT Semanggi merasa dengan adanya kegiatan KRPL sangat membantu 
dalam pemenuhan gizi dan pangan keluarga, serta mampu meningkatkan 
kesejahteraan keluarga anggota KWT Semanggi.  
3. Partisipasi anggota berhubungan secara signifikan dengan kinerja anggota.  
Dalam Program KRPL yang berhubungan dengan kinerja anggota adalah 
pada tahap pelatihan kegiatan, pelaksanaan kegiatan, dan tahap evaluasi 
kegiatan, akan tetapi partisipasi anggota pada tahap perencanaan kegiatan 
tidak terdapat hubungan yang signifikan dengan kinerja anggota KWT 
Semanggi.  
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B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, variabel yang 
berhubungan signifikan dengan kinerja anggota adalah pada tahap pelatihan 
kegiatan, tahap pelaksanaan, dan tahap evaluasi kegiatan. Penelitian ini baru hasil 
di penelitian pertama. Harus ada penelitian lebih lanjut untuk meneliti apakah 
partisipasi dalam tahap perencanaan tidak berhubungan dengan kinerja anggota 
kelompok wanita tani KRPL.  
